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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga bulutangkis merupakan salah satu jerbkraja yang sangat
terkenal di seluruh dunia. Walaupun asal muasdiraga ini belum diketahui
secara pasti, karena memang cikal-bakal olahrapalimainkan di beberapa
negara, yang jelas saat ini hampir semua negaréoniiga-lomba untuk
mempelajari dan mengembangkan berbagai stratemigoesn bulutangkis.

Berbagai organisasi atau club bulutangkis telahbeintuk, baik pada
tingkat negara tertentu maupun internasional. Tardasuatu negara tertentu pun,
seperti misalnya di Indinesia, telah pula dibergakgat banyak club bulutangkis
yang mepunyai tingkatan, mulai dari tingkat penagmpai profesional.

Bulutangkis dimainkan oleh 2 orang (untuk tunggé#u 4 orang/2 pasang
(untuk ganda). Bulutangkis dimainkan dengan pemdaisatu sisi memukul kok
atau shuttlecock yang melewati net agar jatuh datg permainan lawan yang
sudah ditentukan tanpa diketahui oleh lawan. Dga jmarus mencoba mencegah
lawan melakukan hal tersebut kepadanya.

Dalam olahraga bulutangkis tidak dapat lagi medgkan pada teknik
dan taktik, kekuatan, kecepatan, kelentukan, ataupelalui latihan-latihan fisik
saja, namun faktor lain yakni faktor psiklogis s&kmamendapat tempat dalam

pembinaan untuk melanjutkan prestasi atlet.



Psikologi olahraga menurut Harsono (1996 : 47ghal “Psikologi yang
diterapkan dalam bidang olahraga, baik terhadagt adbagai pribadi maupun
sebagai anggota tim, dan berpengaruh terhadapblkejmin dan performa atlet”.
Pembinaan prestasi di jaman olahraga kontempokarasg ini tidak bisa lagi
hanya mengandalkan teknik, taktik dan fisik sajai @abang olahraga yang
dilatih. Keterampilan melatih mentalpun penting tiknoleh pelatih.

Psikologi olahraga mengajarkan kepada kita batebersarnya ada cara-
cara yang khusus atau teknik-teknik dan pedomanfped praktis yang biasa
dioperasionalkan dalam mengelola masalah-masalatahstlet.

Pada waktu melatih atlet, banyak pelatih yang ngerkali hanya
menekankan pada penguasaan teknik, taktik dan mpeemgan fisik. Sedangkan
masalah perkembangan psikologis atlet dalam halyaiiu mengenai sikap
berlatih dan motivasi berlatih yang sering kalidag terjamah dan kurang dilatih
secara sengaja terencana dan sistematis sebagaismaikaaspek lainnya.

Pembinaan yang terarah dan terencana secardayglasnya adalah salah
satu usaha dalam peningkatan prestasi, apalagpg@kabinaan tersebut dimulai
dari sejak dini. Masa usia dini merupakan masal idetuk belajar keterampilan-
keterampilan yang tidak hanya berguna baginya paata itu, akan tetapi juga
akan merupakan landasan bagi keterampilan-ketel@ampitinggi yang
terkoordinasi yang diperlukan dikemudian hari.

Agar keterampilan-keterampilan yang diperlukan itkinsecara efektif,
maka latihan-latihan yang diperlukan harus diarahkdal ini akan menambah

motivasinya untuk terus berlatih. Banyak bakat amsila dini tidak berkembang



karena tidak diperolehnya sikap dan motivasi yapat Jika seseorang mendapat
sikap dan motivasi yang tepat, maka lepaslah teyagg luar biasa, sehingga
tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga.

Proses belajar keterampilan bulutangkis yang diak sejak usia dini
bertujuan untuk mencapai prestasi yang maksintake® belajar keterampilan
yang dilakukan, ditunjukan pada pembinaan darikabglasar, mulai dari pola
gerak dasar, sikap sampai pada teknik dasarefaarkpuan kondisi fisik.

Di Indonesia dewasa ini pengembangan dan pembipa@igmsi anak usia
dini tengah mendapatkan perhatian serius dari d$ejurpihak khususny dari
pemerintah, karena disadari benar bahwa anak usiahdyang akan menjadi
penerus generasi yang akan datang. Untuk mewujudgkagrasi penerus yang
unggul dimasa datang diperlukan upaya pengembateapembinaan anak yang
sesuai dengan masa pertumbuhan dan perkembangannya

Selain motivasi berlatih dan belajar keterampil@ermain, sikap
berlatihpun mendapatkan peran penting untuk meraajykestasi anak. Pada
prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kesemdgjan untuk bertindak
dengan cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudalakuibelajar keterampilan akan
ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecendanurigaru yang telah
berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu phg& nilai, peristiwa dan
sebagainya. Herman Subarjah dalam buku psikoldghraga (2000:13)
berpendapat:

Sikap adalah organisasi keyakinan-keyakinan yampgandung aspek

kognitf, afektif dan konatif yang relatif bersifegtap, berkembang melalui
pengalaman dan kesiapan untuk bereaksi terhadagk dbjtentu, baik



meliputi sejumlah kecil maupun banyak item segasitif atau negatif, dan
dapat bervariasi dalam kualitas dan intensitasnya.

Dengan demikian jelaslah bahwa sikap dapat berdasahdipengaruhi,
serta dapat dibina untuk dapat dikembangkan dalaerbalgai bidang termasuk
juga dalam bidang olahraga. Untuk menjadi olahragayang baik maka sikap
tertentu perlu dikembangkan untuk melandasi kemasaportif berprilaku positif
terhadap kekalahan dan kemenangan, kebanggaan gadprdan sebagainya.
Sikap yang diperlukan dalam olahraga dapat dijadgesaran pembinaan mental.

Dalam pembinaan bulutangkis, tujuan yang ingirapiic pada anak didik
tidak hanya sekedar dapat bermain tetapi lebih daridapat menampilkan
permainan yang “cantik” dengan menampilkan tekmaktik maupun strategi
yang bagus dalam bermain. Dukungan dari beberak@rfgpun sangat di
butuhkan, antara lain motivasi, sikap, dan ketgitam dalam bermain.

Dengan mengacu pada uraian tersebut maka tidagutkian lagi bahwa
belajar keterampilan bulutangkis sejak usia diaramembantu mengembangkan
motorik anak dan mempunyai sikap dan motivasi ynggi sejalan dengan
perkembangan usia anak, hal ini sesuai denganapahdClark 1986 dalam
Semiawan, Alim dan Sudrajat (2002 : 11) yang mergkan bahwa : “periode
sensitif perkembangan otak manusia terjadi pagtavial 3-10 bulan: 2-4 tahun:
6-8 tahun: 10-12 tahun:12/13-14/17 tahun.” kemu@gamsu Yusuf (2010 : 178)

menerangkan :

Pada usia 6-12 tahun anak sudah dapat mereaksarsgan intelektual,
atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang mend@mampuan
intelektual atau kemampuan kognitif (seperti: mecabamenulis dan
menghitung).



Siering dengan perkembangan fisiknyan yang beétematang, maka
perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordidasgan baik. Setiap
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan atatnyanBada masa usia 6-12
tahun ditandai dengan kelebihan gerak atau aldiviteotorik yang lincah.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahalendperiode 8-12 tahun,
belajar lebih ditunjukan untuk memantapkan penguasental dan teknik cabang
olahraga yang bersangkutan.

Keterampilan bulutangkis sangat penting dikuaseasa benar oleh setiap
calon atlet bulutangkis, minimal menguasai ketgiéan dasar. Menguasai
teknik yang benar merupakan modal yang penting kurdapat bermain
bulutangkis dengan baik. Apabila teknik salah dsgjak awal, sulit sekali
meningkatkan kualitas permainan. keterampilan yaegar adalah dasar untuk
mengembangkan dan meningkatkan semua jenis puktddam permainan
bulutangkis.

Sesuai dengan uraian diatas, maka penulis padmkasan ini mencoba

melakukan penelitian dan laporannya akan dituliardakripsi dengan judul :

“Hubungan Antara Sikap Latihan dan Motivasi LatihBengan Hasil

Belajar Keterampilan Bermain Bulutangkis”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akanghkaji suatu

permasalah yang akan diteliti dan telah dirumusiadragai berikut :



Apakah ada hubungan antara sikap latihan dengaril hatjar
keterampilan bermain bulutangkis.

Apakah ada hubungan antara motivasi latihan dengasil belajar
keterampilan bermain bulutangkis.

Seberapa besar hubungan antara sikap latihan d@avasidatihan dengan

hasil belajar keterampilan bermain bulutangkis.

C. Tujuan Pendlitian

Dari uraian latar belakang masalah dan masataklian yang penulis

ungkapkan. Maka tujuan dari penelitian ini adalelbegai berikut:

1.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antap kikhan dengan
hasil belajar keterampilan bermain bulutangkis.

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar@asio latihan
dengan penguasaan keterampilan bermain bulutangkis.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antaz@ &iihan dan

motivasi latihan dengan hasil belajar keterampgiammain bulutangkis.

D. Manfaat Pendlitian

Setelah penelitian ini dilakukan dan mencapailtadeigan baik. Penulis

berharap hasil penelitian ini dapat digunakan saiagyikut:

1.

Bahan masukan bagi pelatih dan guru olahraga, bdalean menentukan
cabang olahraga bagi siswa, aspek psikolgis-pwmshaendapat perhatian
Bahan informasi bagi lembaga dalam upaya meningkatielayanan

kebutuhan peserta didiknya atau atletnya.



3. Bahan kajian mengenai sikap latihan, motivasi &atildan hasil belajar

keterampilan bermain bulutangkis terhadap preatéei

E. Pembatasan Penelitian
Mengingat demikian luasnya pembahasan peneliiardan agar penelitian
cukup terarah kepada tujuan yang diharapkan, meka dibatasi.
Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Variabel penelitian hanya terbatas kepada sikainalatdan motivasi
latihan dengan hasil belajar keterampilan berntaiiutangkis.
2. Populasi penelitian ini terbatas hanya kepada sissia dini yaitu siswa
usia 8-12 tahun di sekolah bulutangkis Ciamis.
3. Sampel penelitian sebanyak 20 orang.
4. Lokasi penelitian adalah sekolah bulutangkis Hik@iaimis

5. Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigi¢i$korelasional.

G. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsadnadap istilah-
istilah yang terkandung dalam judul penelitian imhaka penulis perlu
memberikan penjelasan atau pengertian istilalastersebut sebagai berikut :
1. Hubungan. Kata hubungan sama dengan korelasi. MenArkunto
(2000 : 326) menjelaskan bahwa : “korelasi merapagenelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubumgaara dua atau

beberapa variabel”. Hubungan yang dimaksud distidladn hubungan



antara sikap latihan dan motivasi latihan dengail balajar keterampilan
bermain bulutangkis.

. Sikap @ttitude) adalah “kecenderungan yang relatif menetap untuk
bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap atangoarang tertentu”.
Bruno (Muhibbin, 2008 : 120).

Pengertian kedua menurut Nana Sudjana (2001:80)etaskan sikap
pada hakikatnya adalah “kecenderungan berprilakla paseorang”.

. Motivasi, menurut Mc. Donald (Sardiman, 2003 : 78)definisikan :
“perubahan energi dalam diri seseorang yang daiaghehgan munculnya
‘feeling’ dan didahului dengan tanggappan terhaatigmya tujuan.”

. Latihan atau training adalah “sebagai proses y#stgmsatis dari berlatih
atau bekerja, yang dilakukan secara berulang-uldemgan kian hari kian
menambah jumlah beban latihan atau pekerjaannyaarsdfo
(Prawirasaputra., Lutan dan Yusup, 2000 : 3).

. Belajar menurut Gagne (Dimiyati, 2002 : 10) “Betaj®erupakan
kegiatan yang kompleks”.

. Menurut Subarjah (Benni, 2008 : 7) “keterampilamnien bulutangkis
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakagadesatu atau
beberapa teknik dalam permainan bulutangkis sdepet, baik dari segi
waktu maupun situasi”.

. Bulutangkis menurut Subarjah (2008 : 13) adalaimparan yang bersifat

individual yang dilakukan dengan cara satu orang¢awen satu orang,



atau dua orang melawan dua orang, mengguinakan sakagai alat

pemukul dank kok sebagai objek pukul.

H. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Menurut Winarno Surachmad (Arikunto, 1998 : 60) gaakan bahwa
anggapan dasar atau postulat adalah “sebuah tilikk tpemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Sedangkanurut Arikunto (1998 : 65)
mengatakan bahwa anggapan dasar adalah “suatar@bdyyakini kebenarannya
oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelddapun anggapan dasar yang
menjadi titik tolak dalam penelitian ini adalah :

Sikap merupakan faktor yang terbentuk dan berkemimaelalui faktor
internal dalam diri indifidu, dan faktor eksternagrupa pengalaman, terutama
melalui proses belajar. Pembina perlu menumbuhkigap spositif-konstruktif
pada sasaran latihan, sehingga ia lebih bersifiatita dalam menghapadi situasi
dan hal-hal baru dalam pendidikan jasmani danratgh Proses pengalaman
akan selalu berhubungan dengan komponen kognifaplonen konatif, dan
komponen emosional atau afektif yang pada akhimghalui proses internal dan
pengaruh eksternal terbentuklah sikap.

Sikap dapat berubah dan dipengaruhi, serta daptadiuntuk dapat
dikembangkan dalam berbagai bidang termsuk jugandabidang olahraga
bulutangkis. Sikap memegang peranan yang pentingmdanemberi gairah,

semangat dan rasa senang dalam belajar sehinggarsmmapunyai sikap yang
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lebih baik dan energi yang lebih banyak untuk nedalkkan kegiatan belajar
keterampilan dan akhirnya mampu memperoleh pregaag) lebih baik

Motivasi berlatih setiap orang, satu dengan yamunia, bisa jadi tidak
sama. Biasanya, hal itu bergantung dari apa yamggidkan orang yang
bersangkutan. Misalnya, seorang anak mau berlatigah keras dan mengejar
prestasi yang lebih baik karena diiming-imingi akdibelikan sepeda oleh
orangtuanya. Motivasi berlatih anak memiliki pendpyang cukup kuat terhadap
keberhasilan dalam proses belajar keterampilanahSahtu indicator kualitas
pembelajaran adalah adanya sikap maupun motivdsitiheanak. Dalam belajar
kereampilan bermain bulutangkis motivasi sangatrtijgan, sebab seseorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam berlatih, tidalan melakukan latihan.

Motivasi memberi pengaruh perilaku belajar anakjtuyamotivasi
mendorong meningkatnya semangat dan ketekunan dbaklajar. Motivasi
belajar. Motivasi belajar memegang peranan yangnmedalam memberi gairah,
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingganamapunyai motivasi
tinggi dan energi yang lebih banyak untuk melakkanakegiatan belajar dan
akhirnya mampu memperoleh prestasi yang lebih baik

Keterampilan dalam olahraga merupakan kemampuaakoieln gerakan-
gerakan dan teknik yang dibutuhkan dalam cabanigraga yang dimainkanya
dan merupakan gerakan dasar yang dibutuhkan ddimaga tertentu. Ketika
bermain bulutangkis seorang pemein harus memikkeédampilan bermain yang

baik, sebab dengan keterampilan bermain yang bamam dapat melakukan
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beberapa teknik yang terdapat dalam permainandnglkis dengan baik, dalam
situasi menyerang ataupun bertahan.

Menurut Subarjah (Benni, 2008 : 7) “Keterampilannib@&n bulutangkis
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakayadesatu atau beberapa
teknik dalam permainan bulutangkis secara tepak, deri segi waktu maupun
situasi”. Dalam dunia olahraga khususnya bulutesglseorang atlet dapat
dikatakan terampil apabila dia dapat memperlihatk&eterampilan bermain
bulutangkisnya dengan baik, dengan kata lain dapahguasai permainan
dilapangan.

Berdasarkan uraian di atas, Anak yang memilikigikkdihan dan motivasi
latihan dalam belajar keterampilan bermain bulutengakan memiliki
peningkatan, dan perkembangan ketrampilan bertmdutangkis. Dengan sikap
dan motivasi tinggi, maka akan timbul suasana datifang menyenangkan dan
semangat yang lebih baik. Dengan demikian di dwegegan motivasi tinggi dan
sikap yang baik dengan hasil belajar keteramgknmain bulutangkis yang baik

juga maka akan memiliki kualitas permainan yanghléaik.

2. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah perumusan sementara terhadaptisasasalah, yang
dimaksud perumusan sementara dalam penelitiandaliala dugaan akan hasil
yang di peroleh sebelum dapat di buktikan oleh pelsen, didalam mencari

kebenaran dan sebenarnya.
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Berdasarkan anggapan dasar yang telah diungkapk&belusnnya, dan
berdasarkan keterangan di atas maka penulis mésagahipotesis atau jawaban
sementara atas penelitian ini, yaitu :

1. Ada hubungan positif antara sikap latihan  dengasil hbelajar

keterampilan bermain bulutangkis pada kelompok &sia tahun.

2. Ada hubungan positif antara motivasi latiah dend@asil belajar

keterampilan bermain bulutangkis pada kelompok &sia tahun.

3. Ada hubungan positif antara Sikap latihan dan nasiitatihan dengan

hasil belajar keterampilan bermain bulutangkis pelampok usia 8-12

tahun.



